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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui kecernaan bahan kering dan bahan organik in 

vitro daun maja (Aegle marmelos) dan daun gamal (Gliricidia sepium). Penelitian ini dianalisis 

menggunakan uji T dengan lima ulangan. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan 

bahan kering  dan bahan organik in vitro tidak berbeda nyata (P>0,05) antara daun maja dan 

daun gamal. Disimpulkan bahwa kecernaan bahan kering dan bahan organik in vitro daun maja 

dan daun gamal adalah sama  

Kata kunci : Daun maja, daun gamal, kecernaan,  in vitro 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Gamal (Gliricidia sepium) merupakan tanaman leguminosa yang memiliki kandungan 

protein cukup tinggi, daun gamal ini banyak di manfaatkan di antaranya pakan ternak 

ruminansia. Sebaliknya daun maja (Aegle marmelos)   kurang dimanfaatkan oleh peternak 

sebagai pakan ternak, padahal tanaman ini juga memiliki kandungan protein yang tinggi. Maka 

dari itu pada penlitian ini akan membandingkan nilai kecernaan daun gamal dan daun maja.   

Daun maja (Aegle marmelos) memiliki kandungan nutrisi seperti kadar air 10,07%, 

protein kasar 18,20%, lemak kasar 3,84%, serat kasar 16,16% dan kadar abu 23,18% (Singh dkk, 

2012). Adapun zat anti nutrisi pada daun maja (Aegle marmelos)  yaitu tannin 2,3% saponin 3,7% 

dan phytic 0,6 (Harniati 2018). Sedangkan kandungan nutrisi yang terkandng pada daun gamal 

(Gliricidia sepium) yaitu kadar protein 25,7%, serat kasar 13,3%, kadar abu 8,4% dan BETN 

4,0%(Hartadi et al, 1997) 

Metode in vitro adalah suatu metode pendugaan kecernaan secara tidak langsung yang 

dilakukan di laboratorium dengan meniru proses yang terjadi di dalam saluran pencernaan 

ruminansia. Keuntungan metode in vitro adalah waktu lebih singkat dan biaya lebih murah. 

Metode in vitro bersama dengan analisis kimia saling menunjang dalam membuat evaluasi pakan 

hijauan (Pell dkk, 1993). 

Kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kandungan protein pakan, karena setiap 

sumber protein memiliki kelarutan dan ketahanan degradasi yang berbeda-beda. Kecernaan 
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bahan organik merupakan faktor penting yang dapat menentukan nilai pakan. Setiap jenis ternak 

ruminansia memiliki mikroba rumen dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam 

mendegradasi ransum, sehingga mengakibatkan perbedaan kecernaan (Sutardi dkk, 2001).  

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

Materi Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun maja (Aegle marmelos),  daun 

gamal (Gliricidia sepium), dan cairan rumen. Peralatan yang digunakan adalah blender, termos, 

dan alat-alat laboratorium untuk analisis bahan kering dan bahan organik in vitro 

  
Metode Penelitian 

Persiapan sampel daun maja dan daun gamal. Hijauan dipilih dalam keadaan segar dan 

diambil bagian yang dapat dikonsumsi oleh ternak. Hijauan ditimbang, setelah itu bahan dioven 

dengan suhu 60oC sampai kering, digiling lalu diayak melalui saringan berdiameter 1 mm. Tahap 

kedua yaitu pengujian kecernaan bahan kering dan bahan organik in vitro dengan metode Tilley dan 

Terry (1963).  

Parameter yang Diukur 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kecernaan in vitro  bahan kering 

(KCBK) dan kecernaan in vitro bahan organik (KCBO)  daun maja (Aegle marmelos) dan daun 

gamal (Gliricidia sepium.  

 

     
              

   
       

Keterangan : 

DCBK  = Daya Cerna Bahan Kering 

BKS  = Bahan Kering Sampel 

BKR  = Bahan Kering Residu 

BKRB = Bahan Kering Residu  

    Blanko 

 

     
              

   
       

Keterangan : 

DCBO  = Daya Cerna Bahan Organik 

BOS  = Bahan Organik Sampel 

BOR  = Bahan Organik Residu 

BORB = Bahan Organik Residu 

                           Blanko 

 

Analisis data 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan SPSS uji T (uji independen 

sampel T Test)  (Sugiyono, 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecernaan bahan kering dan bahan organik daun maja (Aegle marmelos) dan daun gamal 

(Gliricidia sepium) pada hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar4.  

 
Gambar 3.  Kecernaan Bahan Kering In vitro Daun Maja  (Aegle marmelos) dan Daun Gamal (Gliricidia 

sepium). 

 

 

 
Gambar 4. Kecernaan Bahan Organik in vitro Daun Maja (Aegle marmelos) dan Daun Gamal 

(Gliricidia sepium) 

 

Berdasarkan uji t bahwa kecernaan bahan kering dan bahan organik in vitro tidak berbeda 

nyata (P <0.05) antara daun maja dan daun gamal. Kecernaan bahan kering  daun gamal  ( 

59,44%) dan kecernaan bahan kering daun maja (50%). Kecernaan bahan organik daun gamal 

(57.95%) dan kecernaan bahan organik daun maja (50.83%). Hal ini menunjukkan bahwa 

tingginya kecernaan bahan kering  pakan juga diikuti oleh kecernaan bahan organik. Sutardi, dkk 

(2001) menyatakan bahwa bahan organik berkaitan erat dengan bahan kering karena bahan 

organik merupakan bagian terbesar dari bahan kering. Tinggi rendahnya konsumsi bahan organik 

akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi bahan kering. 

Kecernaan bahan kering dan bahan organik hasil penelitian yang didapatkan lebih rendah 

dibanding dengan penelitian  Hadi dkk (2011) menyatakan bahwa nilai kecernaan bahan kering 

gamal (Gliricidia sepium) 60,06% dan bahan organik gamal (Gliricidia sepium) 59,13%, adanya 

perbedaan nilai yang didapat cenderung dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanaman, umur tanaman dan 

lama pakan dalam rumen. Semakin tinggi kecernaan bahan kering suatu bahan pakan semakin 

tinggi pula peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk pertumbuhan. MCdonald 
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et al,.(2002) menyatakan bahwa nilai daya cerna bahan kering dan bahan organik dapat 

dipengaruhi oleh komposisi bahan pakan, perlakuan pakan  dan taraf pemberian pakan.  

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulan bahwa kecernaan bahan kering 

dan bahan organik in vitro daun maja (Aegle marmelos) dan   daun gamal (Gliricidia sepium) 

adalah sama.  
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